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1.1 Latar Belakang

Dunia bisnis diera sekarang ini, isu terpentinggyaering dibicarakan
adalah mengenai produktivitas kerja. Suatu orgahiagau perusahaan dapat
efektif apabila berbagai fungsi manajemen yang puéli perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan yang terdapat didaladapat berjalan dengan
baik, serta didukung oleh berbagai unsur-unsur angnya yang tersedia dan
memenuhi persyaratan dari berbagai unsur yangSadah satu unsur terpenting
yang dapat mendukung berjalannya suatu organidattasumber daya manusia
( Karyawan).

Keberadaan sumber daya manusia didalam suatu paarsanemegang
peranan penting, tenaga kerja memiliki potensi yaagar untuk menjalankan
aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber dayausiza yang ada didalam
perusahaan harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiksglaingga mampu
memberikan output yang optimal.

Dalam suatu organisasi permasalahan yang seriraglaliih oleh seorang
pimpinan adalah bagaimana cara yang harus dilakukdok meningkatkan
produktifitas kerja. Hal ini berkaitan dengan usalad&am memotivasi karyawan
melakukan pengawasan dan menciptakan budaya kexjey \efektif dan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kahsdel ini bertujuan untuk

dapat mendorong para karyawan agar dapat bekergmaseptimal sehingga



dapat menghasilkan produktifitas kerja yang makkirdan dapat mendukung
pencapaian tujuan didalam organisasi.

Tercapainya tujuan didalam organisasi atau perasahak hanya
tergantung pada peralatan moderen, sarana danrgorasgang lengkap, tetapi
justru lebih tergantung pada manusia yang melaksangekerjaan tersebut.
Sumber daya manusia merupakan faktor mutlak yaperildkan dalam suatu
organisasi. Manajemen sumber daya manusia merupsifaiu upaya untuk
meningkatkan produktifitas kerja yang perlu dipékaan adalah kebutuhan dari
para karyawan itu sendiri yaitu berupa pemberiangensasi.

Sasaran utama manajemen sumber daya manusia adalatiptakan
sistem pemberdayaan personil yang dapat menampikiaarja produktif.
Produktifitas kerja menunjukan tingkat kemampuany&aan dalam mencapai
hasil (output). Dengan demikian, produktivitas &erjmenurut Nawawi
(1998: 126) mengemukakan bahwa produktivitas kegaupakan perbandingan
antara hasil yang diperoleh (output) dengan jumiBimber daya yang
dipergunakan sebagai masukan. Sedangkan menuruar¥ibn dan Suwanto
(2009: 156-157) mengemukakan bahwa produktivitagakeapat diartikan
sebagai hasil kongrit (produk) yang dihasilkan aietiividu ataupun kelompok
selama satuan waktu tertentu dalam suatu prosgs ker

Masalah produktivitas kerja dalam suatu organisesiupakan faktor yang
penting, terutama bila dihubungkan dengan masaiaiiber daya manusia (input).
Menurut Muchdarsyah (1992: 56) secara umum proditgsi kerja suatu

organisasi dipengaruhi oleh manusia, modal, me{pdeses), produksi, umpan



balik, lingkungan internal organisasi dan lingkumgaksternal organisasi.
Sedangkan menurut Ravianto (1998: 4) menyebutkawddaktor-faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan ipugl : Pendidikan,
keterampilan, disiplin, sikap, etika kerja, motivagaji, kesehatan, teknologi,
manajemen dan kesempatan berprestasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yktodtas kerja
merupakan suatu hasil kerja yang baik dari karyaseargan efektif dan efisien,
sehingga mendorong karyawan untuk selalu menjadindiis, kreatif dan inovatif.

Setiap organisasi mempunyai kepentingan dan tugendiri ketika ia
bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebadagmwan harapan untuk
mendapatkan uang adalah salah satu dari banyaktukelbu yang terpenuhi
melalui kerja, seseorang yang bekerja akan merdsargdi oleh masyarakat
sekitar, dibandingkan dengan yang tidak bekerjatukJmenjamin tercapainya
keselarasan tujuan, pimpinan organisasi dapat nméwbheperhatian dengan
memberikan kompensasi, karena kompensasi merudakgian dari hubungan
timbal balik antara organisasi dengan sumber dayusia.

Menurut Sastrohadiwiryo (2003: 181) mengemukakadnMaakompensasi
adalah imbalan jasa atau balas jasa yang dibedlan perusahaan kepada para
tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telahbergkan sumbangan tenaga
dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna ment¢ajp@n yang ditetapkan.
Sedangkan menurut Simamora (2004: 442) kompemsesipakan apa yang

diterima oleh para karywan sebagai ganti kontribusieka pada organisasi.



Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa koragerslalah suatu
penghargaan atau balas jasa yang diberikan oleanigasi atau perusahaan
kepada karyawan baik secara langsung (Finansialpumatidak langsung (Non
Finansial), sebagai hasil konstribusi mereka teahguencapaian tujuan.

PT. Asuransi Jiwasraya merupakan salah satu pexrasajang bergerak
disektor asuransi, dan merupakan perusahaan asupnanpertama yang ada di
indonesia. Untuk dapat menjalankan tugas yang iédoer maka diperlukan
karyawan yang memiliki pendidikan, keahlian, senemiliki tingkat disiplin dan
tanggung jawab yang maksimal dalam menjalankanalgariugas. Dalam proses
peningkatan produktifitas kerja, pemberian kompsinsdiharapkan dapat
memotivasi karyawan dalam meningkatkan produksfit@rja, dalam hal ini
karyawan diharapkan mampu memaksimalkan tangguwgbjaatas pekerjaan
mereka. Disamping itu pula pemberian kompensasad@xaryawan merupakan
suatu bentuk kewajiban perusahaan dalam mendorongpdénsasi karyawan
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Prestasi kerja karyawan bukanlah suatu kebetulgen $estapi banyak
faktor yang mempengaruhi diantaranya pemberian kosgsi dan motivasi.
Prestasi kerja akan dapat dicapai jika didahulungde perbuatan vyaitu
melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Payavkamn akan lebih termotivasi
untuk melakukan tanggung jawab atas pekerjaan mesgabila perusahaan
mengerti dan memperhatikan betul akan kebutuhaa karyawan yang pada

dasarnya adalah mereka bekerja untuk mendapatkendadam hal ini berbentuk

gaji.



Menurut Simamora (2004: 445) yang menklasifikasiganotivasi yang
terdiri dari, : Gaji ¢alary), Upah (wages), Insentif [ncentive ), Tunjangan
(benefit) , Fasilitas (Perquisites ). Dalam kaitannya dengan kompensasi pada PT.
Asuransi Jiwasraya yaitu kompensasi yang seriraglitti@an alat untuk mendorong
atau memotivasi karyawan agar lebih berkualitaarddial produktifitas kerjanya,
sehingga tercapailah apa yang menjadi tujuan demisahaan tersebut. Oleh
karena itu apabila tidak diikuti oleh pemberian kemsasi yang baik, maka akan
dapat menurunkan hasil kerja karyawan. Berdasankail penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik permasaalgamg terjadi didalam
perusahaan yaitu Kinerja Karyawan yang belum makisidalam setiap unit
kerja,hal ini disebabkan kurangnya perhatian pimpirdalam memfasilitasi
karyawan dalam bekerja baik dalam bentuk moral ndaleal ini adalah
memotivasi karyawan tentunya dengan adanya dukumggeril yang dalam hal
ini adalah pemberian kompensasi, hal lainnya yaagjadi masalah juga seperti
adanya karyawan yang tidak dapat menyelesaikars fpgleerjaan yang diberikan
kepadanya sesuai dengan waktu yang telah ditentaiarenakan karena
kurangya dorongan semangat bagi karyawan sehinggawan bekerja tidak
maksimal. Kurangnya tingkat disiplin kerja karyawaalam melaksanakan
pekerjaan, seperti banyaknya karyawan yang seshgkmasuk kantor pada jam
kerja, karyawan yang sering datang terlambat, damya karyawan yang sering
pulang sebelum waktunya. Pemberian kompensasi géaigukan belum sesuai
dengan tugas yang diberikan kepada karyawan, dadnmi seperti, karyawan

agen atau karyawan tidak tetap yang telah menyk#spekerjaannya dalam hal



ini telah mencapai target atas apa yang di ingingerasahaan, tetapi bonus yang
diperoleh belum sesuai dengan apa yang telah Kévaerya kepada perusahaan,
sehingga dapat menurunkan semangat kerja karyaigdafaish mencapai tujuan

dalam organisasi.

Dari fenomena-fenomena yang diuraikan diatas, madaeliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengakdmpensasi Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Asuransi 3naga”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidesikan masalah

sebagai berikut :

1. Kinerja karyawan yang belum maksimal dalam seti@pkerja

2. Kurangnya tingkat disiplin kerja karyawan didalaralasanakan pekerjaan.

3. Pemberian kompensasi yang dilakukan belum sesuagadetugas yang
diberikan kepada karyawan

1.3 Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan a@satpeneliti merumuskan
masalah yang akan dibahas yaitu : Seberapa Beszgai®& Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. &ssirJiwasraya.

1.4 Tujuan Penéelitian

Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini atlalintuk mengetahui

seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap pvitdskikerja karyawan pada

PT. Asuransi Jiwasraya.



1.5 Manfaat Penélitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat gapat diperoleh yaitu :
1.5.1 Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dalamhatelbagaimana
aplikasi Manajemen Sumber Daya Manusia yang tedjiapangan.
1.5.2 Manfaat Praktis

Sebagai informasi yang bermanfaat bagi organsasirusahaan dalam hal
ini PT. Asuransi Jiwasraya, untuk dapat melakukenbgikan terhadap pemberian

kompensasi pada karyawan untuk meningkatkan prowhalst kerja karyawan.



